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Abstrak 
 
Artikel ini melaporkan hasil penelitian yang berkaitan dengan studi awal persepsi guru terhadap 
penerapan model kooperatif TGT di MTsN Semerah Kerinci Jambi. Kegiatan pembelajaran serta 
kendala-kendala yang dihadapi guru akan dilaporkan juga. Metode deskriptif kualitatif digunakan 
pada penelitian ini. Guru mata pelajaran IPA terpadu kelas VII MTsN Semerah merupakan sumber 
data pada penelitian ini. Data dikumpulkan berdasarakan hasil wawancara. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh informasi bahwa pengajaran IPA di MTsN Semerah Kerinci Jambi cenderung 
masih berpusat pada guru. Keadaan ini menyebabkan peserta didik menjadi  kurang aktif. Pada 
proses pembelajaran, banyak peserta didik yang tidak berani dan cenderung malu ketika ingin 
mengemukakan pendapat sehingga berpengaruh pada hasil belajar. Fasilitas yang minim dan 
keterbatasan waktu juga ikut berkontribusi terhadap rendahnya aktivitas peserta didik saat 
pembelajaran. Responden juga menyatakan setuju jika diterapkan model pembelajaran kooperatif 
di kelas guna memberikan variasi dalam pembelajaran. Permasalahan yang ditemukan 
mendorong kreatifitas guru dalam pemilihan metode atau model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan aktivitas pembelajaran serta memotivasi peseta didik. Model yang dimaksud seperti 
model pembelajaran kooperatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif belum dilaksanakan secara optimal di MTsN Semerah Kerinci Jambi . Temuan ini 
menegaskanpentingnya pelaksanaan penelitian lanjutan untuk mengoptimalkan penerapan model 
kooperatif bagi guru  IPA di daerah pedesaan seperti Kerinci Jambi. 
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PENDAHULUAN 
Berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006, maka pusat 

pembelajaran yang terfokus pada guru harus ditinggalkan. Namun, berdasarkan hasil temuan 
berupa wawancara, diperoleh informasi terkait penggunaaan model pembelajaran kooperatif masih 
minim atau relatif jarang diaplikasikan,   kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru yang 
mengakibatkan peseta didik kurang aktif dan cendeung malu ketika ingin mengemukakan  atau 
menyampaikan pendapat. Terdapat banyak variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan, 
salah satu diantaranya adalah Teams Games Tournamnts (TGT). TGT merupakan pembelajaran 
dimana prosesnya lebih berpusat kepada peserta disik, peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok kecil dengan kemampuan heterogen (terdiri dari 4 sampai 6 orang) [9]. Pada artikel oleh 
Rusmawati menyatakan bahwa model pembelajaran koopertif TGT mampu atau bisa 
meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik [10]. Sejalan dengan pendapat 
muldayanti, yang menyatakan bahwa model TGT dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik, dimana peserta didik terlihat cenderung lebih aktif,  terarah, terdorong untuk berpikir secara 
bebas dan terbuka yang akhirnya berdampak pada  kepuasan dirinya sendiri serta peserta didik 
terstimulasi untuk berpikir atas prakarsa sendiri [7]. 

 Penulis menyiapkan dan menggunakan wawancara untuk mendapatkan informasi 
penerapan model pembelajaran serta kendala yang dialami saat proses pembelajaran 
berlangsung. Data yang diperoleh berupa kualitatif  yaitu data yang  berupa kata-kata tertulis yang 
bersumber dari lisan atau ucapan seseorang yang menajdi responden dalam penelitian ini. Untuk 
menganalisis data digunakan metode kualitatif Miles dan Huberman. Langkah pertama, melakukan 
reduksi atau pengumpulan semua data, lalu penyajian data yaitu pemilhan data 9relevan atau 
tidak relevan), dan terakhir data diverifikasi atau ditarik kesimpulan. 

Pembelajaran adalah poses interaksi antara peserta didik dengan pendidik (guru) dan 
sumber belajar pada lingkungan belajar [13]. Penekanan interaksi merupakan suatu hal yang 
penting dalam pembelajaran guna untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas positif peserta didik 
dalam pembelajaran. Motivasi itu sendiri akan terjadi ketika seseorang mempunyai keinginan 
untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan [16]. Ciri-ciri peserta didik yang  memilki 
motivasi yang tinggi adalah berikut ini  (1) perasaan senang ketika belajar; (2) ingin belajar dan 
belajar lagi serta mendalami materi yang dipelajari; (3) terdapat semangat untuk memperoleh 
prestasi; (4) sadar akan pentingnya belajar; (5) ketekunan ketika belajar; (6) memiliki cita-cita demi 
masa depan [11]. 

Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan pada tahun 
pelajaran 2006/2007, maka pendidik atau guru memiliki kebebasan dalam menerapkan metode 
pembelajaran  di kelas. Sebagai  upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi 
serta mampu meningkatkan peran serta peseta didik dalam pembelajaran [4]. Berdasarkan data 
ini, maka guru berkewajiban merancang atau mempersiapkan sistem pembelajaran sedemikian 
rupa sehingga berdampak pada terjadinya interaksi positif dalam dan selama proses pembelajaran 
berlangsung.  

Bentuk upaya untuk meninggkatkan aktivitas pembelajaran seperti meningkatkan keaktifan 
peserta didik adalah melalui diskusi. Diskusi dapat diaplikasikan pada pembelajaran bentuk 
kelompok atau kooperatif. Pada pembelajaran kooperatif, peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu dan saling terkait satu sama lain. Kelas disusun 
atau dibagi dalam kelompok yang beranggotakan  4 sampai 6 orang siswa dengan kemampuan 
yang heterogen atau berbeda-beda [12]. Pembelajaran kooperatif dibentuk sebagai usaha demi 
meningkatkan partisipasi atau keterlibatan peserta didik, memberikan kesempatan kepada peserta 
didik dalam berinteraksi dan belajar bersama peserta didik lainnya yang berbeda latar 
belakangnya [1]. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah (a) masing-masing anggota memiliki 
peran; (b) terdapat hubungan interaksi langsung di antara peserta didik; (c) masing-masing 
anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya (diri sendiri) dan juga teman dalam satu 
kelompok; (d) guru atau pendidik membantu dalam upaya meningkatkan atau mengembangkan 
keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok atau menajdi fasilitator; (e) guru atau pendidik 
hanya berinteraksi dengan kelompok dalam kelas saat diperlukan [5]. 
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Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif adalah Teams Games Tournaments (TGT). 
Pembelajaran kooperatif TGT melibatkan keaktifan siswa, terdapat unsur permainan dan 
reinforcement atau penghargaa, proses belajar siswa pada TGT mampu membentuk karakter 
peserta didik [8]. Sintak atau langkah-langkah dalam TGT adalah membentuk kelompok, 
pemberian materi, diskusi kelompok, belajar berkelompok, dan turnamen [10]. Slavin menemukan 
bahwa TGT mampu meningkatkan skill-skill atau kemapuan dasar, pencapaian, interaksi yang 
positif antar peserta didik, harga diri dan sikap penerimaaan terhadap peserta didik lain yang 
berbeda [3]. 
 
METODE  
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di MTSn Semerah Kerinci Jambi pada tanggal 5 Januari 2016. 
Rancangan Penelitian atau Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa 
kualitatif  yaitu data yang  berupa kata-kata tertulis yang bersumber dari lisan atau ucapan 
seseorang yang menajdi responden dalam penelitian ini. Untuk menganalisis data digunakan 
metode kualitatif Miles dan Huberman. 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara. Penulis menyiapkan pedoman 
wawancara terlebih dahulu sebelum melaksanakan penalitian. 
Tahapan Penelitian 

Tahap pertama adalah menyiapkan pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi 
terkait penerapan model pembelajaran serta kendala yang dialami saat proses pembelajaran 
berlangsung. Kemudian diperoleh hasil berupa data kualitatif yaitu data yang  berupa kata-kata 
tertulis yang bersumber dari lisan atau ucapan seseorang yang menjadi responden. Setalah data 
di peroleh,maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data. Untuk menganalisis data digunakan  
metode kualitatif Miles dan Huberman. Adapan langkah menganalis data adalah, pertama, 
melakukan reduksi atau pengumpulan semua data, lalu penyajian data yaitu pemilhan data relevan 
atau tidak relevan), dan terakhir data diverifikasi atau ditarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan berdasarakan wawancara. Hasil analisis data wawancara terlihat 
pada Tabel 1. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa responden menyetujui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT, dikarena dapat memberikan inovasi dan 
mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran yang akhirnya berpengaruh pada hasil belajar.  

 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Wawancara 

 

 
Berdasarkan tabel hasil analisis data wawancara pada nomor 1, responden menyatakan 

nilai peserta didik pada salah satu materi IPA terpadu yaitu materi klasifikasi zat tergolong rendah, 
40% nilai peserta didik masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), dimana KKM 
yang ditetapkan adalah 70. Ketidaktuntasan yang dimaksud dilihat berdasarkan hasil ulangan 
harian dalam   daftar nilai guru. Nilai peserta didik yang berada di bawah KKM tersebut dijadikan 
acuan dalam merencanakan pembelajaran selanjutnnya atau menjadi bentuk evaluasi 
pembelajaran yang berguna untuk kegiatan selanjutnya sehingga proses dan hasil belajar 

No Kategori Hasil 

1 Nilai Rendah  
2 Model Konvensional  
3 Kendala Keaktifan 
  Berpendapat 
  Fasilitas 
  Waktu 
4 Persepsi  Setuju  

   Inovasi 
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meningkat. Peseta didik yang dinyatakan tidak tuntas harus dimotivasi sehingga dapat 
menumbuhkan semangat untuk belajar. 

Namun aspek ini belum atau tidak diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran. 
Hal ini terlihat pada tabel analisis data wawancara pada nomor 2, responden menyatakan model 
pembelajaran konvensional masih mendominasi digunakan dalam kelas selama proses 
pembelajaran, dimana pada model ini kegiatan pembelajaran berpusat pada guru atau teacher 
center. Dalam banyak hal, biasanya model pembelajaran seperti ini cenderung kurang 
mengaktifkan peserta didik, terjadi komunikasi searah, peserta didik cenderung pasif dan 
mendengarkan penjelasan guru. Berikut jawaban guru ketika diwawancarai: 

Dalam pembelajaran saya biasanya menggunakan model konvensional, penyampaian 
materi yang disertai dengan tanya jawab. 

Tulisan oleh Sumarno yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional lebih 
mengutamakan kemampuan peserta didik dalam menghapal suatu teori atau konsep yang 
diberikan oleh guru sehingga ketika memecahkan suatu masalah atau dihadapkan dengan suatu 
masalah, peserta didik selalu tergantung pada posedur yang diberikan guru serta tidak terbiasa 
mencari alternatif atau solusi lain sehingga kegiatan pembelajaran cenderung membosankan dan 
membuat siswa tidak aktif dalam proses pemebelajaran [15]. Sejalan dengan pendapat Djamarah, 
bahwa pembelajaran konvensional identik dengan metode ceramah, tanya jawab serta pemberian 
tugas. Sehingga pembelajaran konvensional secara langsung menjadikan peserta didik pasif 
dalam proses pembelajaran [2]. Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai kendala dan 
permasalahan yang dihadapi oleh guru. 

Kendala-kendala yang dimaksud terdiri dari 4 aspek yaitu keaktifan, berpendapat, waktu 
dan fasilitas. Dimana jawaban guru saat diwawancarai: 

Dalam proses pembelajaran banyak kendala-kendala yang akan terjadi. Contohnya 
kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran. Ketika saya bertanya, mereka kurang bisa 
atau kurang berani mengemukakan pendapat, terkesan malu ketika ingin berbicara. Selain itu, 
Dalam kelas biasanya hanya peserta didik tertentu saja yang aktif dalam bertanya atau hanya 
segelintir peserta didik yang bertanya. Masalah lain seperti buku pegangan peserta didik yang 
masih terbatas, serta kendala waktu dalam menjelaskan materi, terkadang membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk menjelaskan dan memberi pemahaman terkait materi pelajaran kepada 
seluruh siswa dalam satu kelas. 

Minimnya keaktifan peserta didik akan berdampak pada proses pembelajaran dan akhirnya 
berpengaruh terhadap hasil belajar atau kurang maksimalnya hasil belajar. Seharusnya kendala 
waktu dapat diatasi jika kegiatan pembelajaran di rancang sebaik mungkin sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai dan hasil akan lebih baik jika mengalokasikan waktu semaksimal mungkin 
sehingga pemanfaatan waktu bisa di optimalkan guna keberhasilan peserta didik untuk 
mempelajari dan memperoleh ilmu. Selain itu, aspek kurang beraninya siswa untuk 
mengemukakan pendapat juga harus diatasi, karena pada dasarnya penilaian pembelajaran bukan 
hanya tentang menilai hasil belajar, tapi juga menilai proses belajar itu sendiri. Dalam proses 
belajar, guru seharusnya bisa mengaktifkan kelas melalui berbagai variasi metode atau model 
pemelajaran. Karena pada Kurikulum yang berlaku saat itu yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), memberikan kebebasan kepada guru sebagai tenaga pendidik dalam 
menerapkan metode pembelajaran. Kesempatan ini merupakan peluang yang sangat baik bagi 
guru dalam menerapkan berbagai jenis model-model pembelajaran sehingga menjadi perbaikan 
atau evaluasi kedepannya dalam mengelola kelas.  

Selain kendala-kendala yang dialami, terdapat juga informasi terkait persepsi guru 
terhadap pembelajaran kooperatif. Dimana jawaban guru saat diwawancarai: 

Saya setuju jika diterapkan model pembelajaran kooperatif karena selain bisa 
mengaktifkan serta memotivasi siswa, model ini juga memberikan inovasi baru dalam kelas. 
Mudah-mudahan peserta didik menjadi lebih semangat belajar dan memiliki motivasi yang 
tinggi. 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas, penulis menceritakan tentang model TGT, 
sintak-sintak, serta cara pengaplikasiannya dikelas. Penjelasan tersebut  memperoleh dukungan 
yang positif dari guru untuk diimplementasikan di kelas karena pembelajaran ini mungkin dan 
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diharapkan memiliki positif terhadap aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran serta hasil 
belajar nantinya. Peserta didik juga memliki kesempatan untuk mengembangkan potensi dalam 
dirinya atas prakarsa diri sendiri. Pada proses sebelumnya siswa kurang berani mengemukakan 
pendapat atau cenderung mamu ketika berbicara, dengan model ini mungkin akan menimbulkan 
sikap berani dan percaya diri. Temuan ini menunjukkan masih minimnya penerapan model 
pembelajaran kooperatif. Data ini juga mendukung pengaplikasian model pembelajaran kooperatif 
di kelas. Dengan demikian, pengajaran ini ditujukan untuk memperbaiki kesulitan belajar yang 
dihadapi oleh siswa dan memperbaiki kualitas proses pembelajaran. Perbaikan yang diarahkan 
bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal sesuai dengan kemampuan masing-
masing melalui perbaikan pada proses pembelajaran dan kepribadian siswa itu sendiri [6]. 
Perbaikan melalui pembelajaran kooperatif ini dimaksudkan untuk mengaktifkan pengajaran di 
kelas. Dimana  pada prosesnya, belajar secara kooperatif memiliki potensi untuk mengurangi 
kelas-kelas pasif ke dalam kelas dinamik dan berorientasi pada kelompok [4]. 

Tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dikelas seperti Teams Games 
Tournaments (TGT). Salah satu sintaknya adalah diskusi kelompok, dimana pada saat diskusi 
terjadi saling sumbang pikiran atau pendapat antar peserta didik, melalui kelompok yang 
heterogen akan memotivasi peserta didik, peserta didik yang lamban atau lambat akan terbantu 
dan termotivasi, sedangkan peserta didik yang pandai akan lebih terasah pemahamannya dan 
kemampuan analis dalam pembelajaran di kelas. Sintak lain dalam TGT yaitu turnamen. 
Sebagaimana yang dituls oleh Parsons dalam Slavin, TGT merupakan teknik terbaik yang pernah 
saya gunakan di kelas. Apa yang dilakukan oleh TGT adalah memberikan kesempatan kepada 
saya sebagai seorang guru untuk mengaplikasikan kompetisi dalam suasana yang konstruktif dan 
positif. Siswa membangun ketergantungan dan kepercayaan dalam tim asal (kelompok sendiri) 
yang memberikan kesempatan untuk merasa percaya diri ketika bersaing dalam sebuah turnamen 
(antar kelompok) [14]. 

Hasil ini menstimulasi penulis dalam upaya penerapan kegiatan penelitian lanjutan sebagai 
bentuk usaha mengoptimalkan penerapan model pembelajaran kooperatif bagi guru atau pendidik. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah dijabarkan, diperoleh kesimpulan bahwa guru 
mendukung terlaksananya pembelajaran kooperatif tipe TGT sehingga mampu memberikan 
inovasi, memotivai serta meningkatkan aktivitas pembelajaran yang akhirnya berpengaruh pada 
hasil belajar. Usaha ini juga dimaksudkan untuk meminimalisir berbagai kendala yang dihadapi 
seperti kemampuan mengemukakan pendapat yang masih tergolong rendah dan meningkatkan 
susasana pembelajaran menjadi aktif sehingga ketidaktuntasan peserta didik pada materi 
pelajaran bisa diatasi. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan pentingnya pelaksanaan penelitian 
lanjutan dalam usaha mengoptimalkan penerapan model kooperatif. 
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